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Abstract 

 
The Film Gadis Kretek is an Indonesia drama series adapted from a novel by Ratih Kumala with the same title as the 

film, which was made into a serial narrative under the direction of Kamila Andini and Ifa Isfansyah consisting of five 

episodes released on Netflix on November 2023. Gadis Kretek tells the story of a woman named Dasiyah who is full of 

ambition to achieve her dream of making kretek sauce but has to deal with gender inequality in her environment. This 

study uses the narrative analysis method by Tzevetan Todorov and uses the theory of symbolic interaction by George 

Herbert Mead, as well as the concept of film as a medium of representation. According to Todorov, but with scenes that 

go back and forth showing present life and past life which are of course interrelated. In the storyline in the Film, it is 

seen that Dasiyah dares to oppose existing traditions, traditions that limit a woman’s dreams.  
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Abstrak  

 
Film gadis Kretek merupakan serial drama Indonesia yang diadaptasi dari novel karya Ratih Kumala yang memiliki judul 

sama dengan film tersebut, yang dibuat menjadi narasi berseries dibawah arahan kamila Andini dan Ifa Isfansyah yang 

terdiri dari lima episode yang rilis di Netflix pada 2 november 2023. Gadis Kretek menceritakan tentang seorang 

perempuan bernama Dasiyah yang penuh dengan rasa ambisius untuk mencapai mimpinya dalam membuat saus kretek 

namun harus berhadapan dengan ketidaksetaraan gender di lingkungannya. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

naratif oleh Tzvetan Todorov dan menggunakan teori interaksi simbolik oleh George Herbert Mead, serta konsep film 

sebagai media representasi. Menurut Todorov semua cerita memiliki bagian awal, tengah, dan akhir. Dalam film Gadis 

Kretek ini peneliti menemukan bahwa film tersebut memiliki narasi urut menurut Todorov, namun dengan adegan yang 

maju mundur menampilkan kehidupan sekarang dan kehidupan masa lampau yang tentunya saling berkaitan. Dalam alur 

cerita di film tersebut, terlihat bahwa Dasiyah berani menentang tradisi yang ada, tradisi yang membatasi mimpi seorang 

perempuan. 

 

Kata kunci: Analisis naratif, Gadis kretek, Kesetaraan gender, Kajian film 
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1. Pendahuluan  

Kesadaran mengenai pentingnya kesetaraan 

gender semakin menguat dalam berbagai lini 

kehidupan. Perempuan di berbagai belahan 

dunia, termasuk di Indonesia, terus 

memperjuangkan ruang, kesempatan, serta 

pengakuan atas hak dan mimpinya. Namun, 

sistem sosial patriarkal yang mengakar masih 

menjadi tantangan besar. Narasi perjuangan 

perempuan untuk meraih kesetaraan menjadi 

salah satu fokus yang terus diangkat, baik 

dalam ranah nyata maupun dalam media. Salah 

satu bentuk media yang mampu menyuarakan 

perjuangan ini secara kuat adalah film. 

Film merupakan karya seni konsep visual yang 

menyampaikan gagasan, cerita dan pesan 

melalui visual, suara, serta narasi yang 

kompleks (Ayu & Anggraini, 2023). Film 

bukan hanya menjadi alat hiburan namun juga 

merupakan sarana pendidikan dan persuasi 

yang kuat (Marta & Christanto, 2016) (Hanifah 

et al., 2023). Pada konteks pendidikan, film 

membantu masyarakat memahami isu sosial 

melalui pendekatan emosional dan simbolik. 

Pada konteks persuasi, film mampu 

mempengaruhi bagaiamana cara pandang serta 

menumbuhkan empati terhadap isu-isu yang 

diangkat termasuk kesetaraan gender. Media 

massa seperti film memiliki kapabilitas untuk 

meyakinkan dan memotivasi audiens melalui 

pesan-pesan tersirat maupun eksplisit.  

Seiring perkembangan zaman, teknologi 

informasi berkembang pesat. Masyarakat kini 

tidak hanya mengakses informasi melalui 

televisi, tetapi juga dari media sosial seperti 

Instagram, TikTok, dan YouTube. YouTube, 

misalnya, telah menjadi barometer popularitas 

artis dan selebritas dunia, serta menjadi 

medium penyebaran film-film pendek 

(Kristianto & Marta, 2019). Layanan 

streaming berbayar seperti Netflix turut 

memperluas akses terhadap film, tidak hanya 

menghadirkan layar lebar secara digital, tetapi 

juga menawarkan serial, dokumenter, dan 

program realitas (BASE Entertainment & 

Fourcolours Films, 2023). Aksesibilitas ini 

turut mendorong kemunculan film-film yang 

mengangkat isu perempuan dengan sudut 

pandang baru dan kritis. 

Berdasarkan pada sejarahnya, film Indonesia 

mengalami berbagai dinamika. Pada masa 

kolonial, film pertama kali tayang pada 1900–

1940-an (Syarif & Andiyansyari, 2024). Pasca 

kemerdekaan, tema nasionalisme 

mendominasi, seiring semangat perjuangan 

bangsa. Pada era Orde Lama, pemerintah 

memiliki kendali kuat terhadap isi film; sensor 

ketat diberlakukan untuk mengatur narasi. 

Sementara di era Orde Baru, industri film 

berkembang pesat dengan beragam genre yang 

mulai ditayangkan (Syarif & Andiyansyari, 

2024). Perkembangan teknologi digital dewasa 

ini semakin memperkuat posisi film sebagai 

media reflektif yang dapat menangkap 

dinamika sosial secara lebih otentik dan 

inklusif (Marta et al., 2019). 
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Film sebagai produk budaya tidak terlepas dari 

genre dan penggolongan tematik. Pratista 

(2008) membagi genre film menjadi dua: genre 

induk primer dan genre induk sekunder. Genre 

primer mencakup aksi, drama, dan epik; 

sementara genre sekunder mencakup film 

bencana, biografi, dan ilmiah (Ayu & 

Anggraini, 2023). Pada konteks modern, genre 

drama sosial menjadi wadah penting dalam 

menyampaikan isu perempuan dan kesetaraan 

gender secara naratif. 

Salah satu karya terbaru yang 

merepresentasikan perjuangan perempuan 

adalah serial Gadis Kretek, yang tayang 

perdana di Netflix pada 2 November 2023. 

Serial ini merupakan adaptasi dari novel karya 

Ratih Kumala, disutradarai oleh Kamila 

Andini dan Ifa Isfansyah, dan terdiri dari lima 

episode berdurasi 40–70 menit (Netflix, 2023). 

Serial ini mengisahkan tokoh utama Dasiyah 

atau Jeng Yah, seorang perempuan yang 

berusaha mempertahankan mimpinya dan 

terlibat dalam industri kretek yang maskulin. 

Berlatar era 1960-an, narasi film ini menyoroti 

perjuangan Dasiyah dalam menghadapi norma 

sosial dan budaya patriarkal yang mendikte 

peran perempuan. 

Kisah Dasiyah dalam Gadis Kretek tidak 

hanya berpusat pada konflik pribadi atau 

romansa, tetapi menyuarakan perlawanan 

terhadap struktur sosial yang tidak adil. Ia 

adalah simbol resistensi terhadap sistem yang 

memarjinalkan perempuan dari ruang-ruang 

publik. Serial ini mengaitkan sejarah industri 

kretek Indonesia dengan kisah cinta dan 

tragedi politik, sekaligus menggarisbawahi 

bagaimana perempuan dapat menjadi agen 

perubahan dalam situasi represif. Melalui 

dialog, simbol visual, dan alur cerita, film ini 

menampilkan perjuangan perempuan untuk 

menjadi subjek atas hidupnya sendiri. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis narasi 

perjuangan perempuan dalam meraih 

mimpinya dan kesetaraan gender dalam film 

Gadis Kretek. Fokus kajian terletak pada 

bagaimana perjuangan perempuan ditampilkan 

melalui tokoh utama serta bagaimana pesan 

kesetaraan gender dibangun melalui interaksi 

simbolik dalam film ini. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam kajian media dan gender, khususnya 

mengenai representasi perempuan dalam 

media visual. 

Selain memberikan kontribusi teoritis terhadap 

studi komunikasi dan kajian film, penelitian ini 

juga diharapkan memberikan wawasan praktis 

mengenai pentingnya representasi perempuan 

dalam media yang lebih setara dan 

memberdayakan. Film seperti Gadis Kretek 

dapat menjadi sumber refleksi kritis terhadap 

realitas sosial dan menginspirasi perubahan 

dalam cara pandang masyarakat terhadap 

perempuan. 
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2. Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran  

Untuk memperkuat dasar konseptual, 

peneliti menelaah beberapa kajian terdahulu 

yang relevan. Penelitian pertama adalah jurnal 

berjudul “Interaksi Simbolik Tokoh Dewa 

Dalam Novel Biola Tak Berdawai” karya 

Amie et al. (Amie et al., 2014). Penelitian ini 

menggunakan teori interaksionisme simbolik 

George Herbert Mead, dan menjelaskan bahwa 

karakter Dewa dalam novel tersebut 

menggunakan simbol untuk berinteraksi 

dengan tokoh lain. Simbol-simbol itu tidak 

hanya membentuk alur komunikasi antar 

tokoh, tetapi juga membentuk pemahaman 

pembaca terhadap makna sosial yang 

dilekatkan pada tindakan karakter. Persamaan 

dengan penelitian ini terletak pada pendekatan 

simbolik untuk membaca makna sosial dalam 

narasi, terutama dalam menggambarkan 

kondisi dan perjuangan tokoh utama. Jika 

dalam penelitian Amie simbol digunakan 

untuk menyampaikan kondisi disabilitas, maka 

dalam penelitian ini simbol dikaji untuk 

memahami perjuangan Dasiyah dalam 

menghadapi struktur sosial patriarkal. 

Selain itu, digunakan pula teori naratif dari 

Tzvetan Todorov yang menjelaskan struktur 

dasar dalam narasi, yakni: equilibrium 

(keseimbangan awal), disequilibrium 

(ketidakseimbangan), dan new equilibrium 

(keseimbangan baru) (Trihastuti et al., 2022). 

Struktur ini berguna untuk memetakan alur 

cerita dalam film Gadis Kretek, yang 

memperlihatkan transisi dari kondisi sosial 

yang mengekang, menuju proses perlawanan, 

dan akhirnya pencapaian bentuk baru dari 

eksistensi perempuan yang lebih berdaya. 

Penelitian ini berlandaskan pada teori 

interaksionisme simbolik George Herbert 

Mead, yang menekankan bahwa makna sosial 

dibentuk melalui interaksi antarindividu, 

khususnya melalui simbol-simbol dalam 

komunikasi. Terdapat tiga premis penting 

dalam teori ini: (1) individu bertindak terhadap 

sesuatu berdasarkan makna yang dimiliki; (2) 

makna tersebut dibentuk melalui interaksi 

sosial; dan (3) makna terus dikonstruksi dan 

direvisi melalui proses interpretasi individu 

(Amie et al., 2014). Teori ini memandang 

dunia sosial sebagai sesuatu yang dinamis dan 

terus dibentuk oleh interaksi yang dilakukan 

manusia melalui bahasa, simbol, dan tindakan. 

Pada konteks film Gadis Kretek, teori 

interaksi simbolik digunakan untuk membaca 

bagaimana karakter perempuan, khususnya 

Dasiyah, berinteraksi dalam lingkungannya 

yang penuh dengan batasan gender. Tindakan 

dan tutur kata tokoh-tokoh dalam film, seperti 

pernyataan ayahnya, larangan bekerja, hingga 

ekspresi resistensi melalui produksi kretek 

perempuan, merupakan bentuk-bentuk 

simbolik yang memuat makna ideologis dan 

kultural. Tokoh Dasiyah bukan hanya 

mewakili perempuan dalam cerita, tetapi juga 
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merepresentasikan pergulatan sosial antara 

nilai-nilai patriarkal dan semangat kesetaraan 

gender yang mulai tumbuh. 

Di samping itu, film dilihat sebagai 

medium representasi sosial. Film merupakan 

media komunikasi massa yang menyampaikan 

pesan secara luas dan membentuk persepsi 

khalayak melalui audio-visual (Triyudanto et 

al., 2024). Sebagaimana disampaikan oleh 

Saptya et al., produser film secara sadar 

membangun komunikasi dengan penonton 

melalui pesan yang terselip dalam visual, 

narasi, dan simbol dalam film. Dalam hal ini, 

film tidak hanya merefleksikan realitas, tetapi 

juga turut menciptakan konstruksi sosial 

tertentu (Saptya et al., 2019). 

Film sebagai representasi sosial menjadi 

relevan dalam konteks isu gender karena ia 

menyampaikan nilai, norma, dan ideologi 

tertentu kepada masyarakat. Menurut 

Hermanto et al., film memiliki kemampuan 

menyampaikan pesan secara efektif karena 

sifat visualnya yang mudah dipahami dan 

dekat dengan realitas kehidupan sehari-hari 

(Hermanto et al., 2023). Oleh karena itu, Gadis 

Kretek sebagai karya yang menyoroti 

perjuangan perempuan bukan hanya karya 

naratif semata, tetapi juga media yang 

memproduksi makna sosial terkait posisi 

perempuan di masyarakat. 

Penelitian ini menggabungkan teori 

interaksi simbolik untuk memahami proses 

makna dalam relasi sosial tokoh, kemudian 

dijawab dengan adanya analisis naratif untuk 

secara khusus melakukan identifikasi struktur 

perjuangan dalam cerita, serta pendekatan 

representasi media untuk melihat cara film 

melakukan konstruksi ideologi gender.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Alur Pemikiran 

 

Berdasarkan alur pemikiran ini 

memberikan rerangka yang utuh dalam 

menafsirkan pesan dan makna perjuangan 

perempuan melalui pemetaan Metode Analisis 

Naratif Todorov yang dielaborasi dengan Teori 

Pemetaan Alur Naratif Todorov  

pada scene tertentu dalam  

Film Gadis Kretek 

Identifikasi simbolisasi yang 

dipertukarkan dalam interaksi 

dalam Perspektif Interaksi 

Simbolik Mead 

Telaah Komunikasi pada Pesan 

dan Makna Perjuangan 

Peremupan dalam Film Gadis 

Kretek 
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Interaksi Simbolik Mead pada Film Gadis 

Kretek. 

 

3. Metode Penelitian  

Studi teks adalah analisis data yang 

mempelajari teks dari isi hingga struktur dan 

wacana. Dengan kata lain, studi teks mencakup 

lebih dari sekedar teks tertulis. Adapun teks 

yang dimaksud meliputi perspektif yang lebih 

luas, tidak terbatas pada tulisan, bisa pula 

model pakaian hingga bentuk fasad bangunan 

(arsitektur) termasuk isi di dalamnya. Hal 

diinterpretasikan, juga diperlakukan dari sudut 

pandang tertentu, atau bahkan dapat dianggap 

masuk di proses intertekstualitas dalam kajian 

teks (Rahim et al., 2025). 

Analisis naratif merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan sebagai salah satu cara 

strategis menelaah teks (Cherise et al., 2023). 

Naratif sendiri merupakan suatu upaya 

mendudukkan narasi, berasal dari bahasa latin 

yaitu “narre” yang diartikan dalam Bahasa 

Indonesia sebagai “membuat tahu”. Apabila 

dipelajari lebih lanjut, maka narasi 

berhubungan dengan upaya menyampaikan 

suatu pesan dan makna dari kilasan peristiwa. 

Narasi juga menjadi representasi sejumlah 

potongan peristiwa, maka turunan teks di 

dalam cuplikan peristiwa tersebut menjadi 

narasi di dalamnya dapat dimaknai untuk 

dikutip sebagai temuan riset (Hermanto et al., 

2023). 

Inti dari metode Analisis Naratif terletak 

pada kemampuan peneliti untuk memahami 

identitas yang direfleksikan dari teks acuan 

juga merepresentasikan pandangan dunia dari 

subjek penelaah (salah satunya peneliti) yang 

mengacu pada narasi untuk diperdengarkan 

ataupun dituturkan. Suatu peristiwa tertentu 

pasti memiliki konsekuensi kausalitas, cerita 

tersebut dikisahkan oleh tokoh-tokoh yang 

berkonflik atau mengalami kejadian yang 

saling berkaitan satu dengan yang lainnya 

(Cherise et al., 2023).    

Tzvetan Todorov sebagai seorang 

sastrawan dan budayawan yang beraasal dari 

Bulgaria, menyebutkan bahwa setiap teks 

memiliki alur cerita yang terstruktur sebagai 

awal kisah, dilanjutkan tengah, dan ditutup 

bagian akhir. Awal terciptanya metode ini 

ditujukan oleh Todorov untuk menganalisis 

bentuk struktur narasi, lalu ia mengembangkan 

pemetaan yang dapat diterapkan pada berbagai 

bentuk cerita, sehingga muncullah metode 

yang dikenal dengan sebutan narratology atau 

dengan definisi lain juga dapat disebut sebagai 

ilmu tentang narasi (Triyudanto et al., 2024). 

Implementasi Metode Analisis Naratif 

Todorov pada film juga mengikuti pola yang 

sama seperti pada teks lainnya. Sehingga 

berdasarkan metode ini, setiap narasi memiliki 
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struktur dari awal hingga akhir, urutan 

kronologis, motif dan plot, juga hubungan 

sebab akibat suatu peristiwa (Whiskin, 2012). 

Struktur narasi yang dikemukakan oleh 

Todorov memiliki tiga tahapan. Tahap awal 

dimulai dengan keseimbangan (equilibrium) 

yang dimana tahap awal ini tergambar situasi 

yang stabil, damai, dan seimbang. Kemudian 

tahapan tengah, yaitu ketidak seimbangan 

(disequilibrium) yang dimana didalamnya 

terdapat gangguan yang biasanya dinarasikan 

sebagai konflik yang ada dalam cerita juga 

sebagai upaya perbaikan. Selanjutnya tahap 

akhir, tahapan ini disebut keseimbangan baru 

(new equilibrium) yaitu karakter atau tokoh 

yang ada dalam cerita tersebut harus mencari 

keseimbangan baru yang biasanya diartikan 

sebagai akhir yang bahagia (Hanifah et al., 

2023). 

 Selain itu penelitian ini juga 

menggunakan metodologi konstruktivisme. 

Penelitian ini menggunakan paradigma 

penelitian konstruktivisme. Paradigma 

merupakan suatu kerangka pikir dari seorang 

peneliti yang menjelaskan bagaimana peneliti 

memahami suatu masalah dan membuat 

langkah – langkah pengujian sebagai dasar 

untuk menjawab masalah tersebut (Marta et 

al., 2019). Pada penelitian ini, peneliti memilih 

menggunakan paradigma konstruktivis. 

Karena paradigma konstruktivis mengasumsi 

realitas kehidupan sosial bukanlah sebuah 

realitas yang natural melainkan terbentuk dari 

konstruksi, dan menganggap bahwa tidak ada 

realitas ataupun kebenaran yang tunggal.  

 Data yang digunakan dalam penelitian 

ini bersumber dari film Gadis Kretek serta 

referensi dari literatur terkait mengenai analisis 

naratif dan teori interaksi simbolik. Langkah 

dalam analisis tersebut meliputi (1) 

mengidentifikasi struktur narasi dalam film 

berdasarkan pada tiga tahapan utama 

(equilibrium, disequilibrium, new 

equilibrium); (2) menganalisis bagaimana 

karakter utama mengalami perubahan melalui 

tahap tersebut; (3) menghubungkan temuan 

dengan teori interaksi simbolik untuk 

memahami makna sosial yang terkandung 

dalam film.  

4. Hasil dan Pembahasan 

 Melalui alur cerita film Gadis Kretek, 

peneliti berupaya untuk menjelaskan alur film 

tersebut dengan metode naratif menurut 

Tzvetan Todorov dengan membagi alur film 

kedalam tiga bagian yaitu bagian awal 

(equilibrum), tengah (disequilibrium), dan 

akhir (new equilibrium). Dalam film gadis 

Kretek ini ditemukan bahwa alur narasi 

mencakup semua bagian struktur metode 

naratif menurut Todorov secara urut, namun 

film ini cukup unik karena scene - scene yang 

ditayangkan maju mundur menampilkan 

kehidupan sekarang dan kehidupan masa 
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lampau yang tentunya saling berkaitan (sebab 

akibat). Pada alur cerita film ini terdapat 

simbol - simbol yang dijadikan interaksi oleh 

tokoh - tokoh di dalamnya, yang mengartikan 

ketidaksetaraan gender yang terjadi. Berikut 

analisis alur narasi menurut Tzvetan Todorov 

yang terdapat dalam film Gadis Kretek: 

 

2. Equilibrium awal  

Pada episode satu menampilkan 

kehidupan Dasiyah (Jeng Yah) yang tentram, 

sehari - hari menjalankan tugasnya membantu 

bapaknya di pabrik kretek. Dasiyah memiliki 

karakter pantang menyerah dalam melawan 

patriarki yang terjadi di kehidupan sosialnya 

kala itu sekitar tahun 1964-an. Mengikuti jejak 

sang Bapak, Dasiyah bercita - cita ingin 

membuat kretek terbaik, hal tersebut 

tergambar pada scene di bawah ini  

 

 

 

Gambar 1 dan 2. Menunjukan karakter Dasiyah yang 

ambisius 

 

”mimpi Saya adalah menciptakan kretek 

terbaik, seperti yang Bapak lakukan. Saya 

ingin menjadi peracik saus intisari dari sebuah 

kretek. Tetapi, didunia kretek perempuan 

hanya boleh menjadi pelinting saja”. Ucap 

Dasiyah. 

Dari kalimat yang Dasiyah ucapkan 

terlihat bahwasannya mimpi Dasiyah terhalang 

oleh tradisi yang ada, yang dimana perempuan 

tidak diberikan hak sama dengan laki - laki 

yaitu membuat saus kretek. Namun Dasiyah 

pantang menyerah, hal tersebut terlihat dalam 

kalimat yang diucapkannya ketika ia pergi ke 

pasar menemani Bapaknya untuk protes 

kepada Pak Budi pemasok tembakau campuran 

ke pabrik kretek milik keluarga Dasiyah. “Saat 

Saya berada diantara orang - orang, Saya 

melihat apa yang tidak mereka lihat, Saya 

melihat kebebasan di hamparan yang luas, dan 

Saya ingin membawa mimpi itu kemanapun 

Saya melangkah. Tapi bagi saya hanyalah 

kepingan kecil diantara kehidupan yang luas. 

Kebebasan yang Saya inginkan tidak bisa Saya 

tentukan sendiri dan itu sungguh menakutkan. 

Dalam dunia nyata, orang - orang hanya 

melihat bagian dari diri Saya yang mereka 

ingin lihat, Saya berharap, mereka bisa melihat 

diri Saya yang sesungguhnya, ada mimpi, cita 

- cita, dan keinginan untuk menjadi sesuatu 

yang berbeda dari apa yang sudah 

digambarkan untuk Saya”. Ucap Dasiyah.  

3.  
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Gambar 3 dan 4. Menunjukan interaksi simbolik 

ketidaksetaraan gender 

 

Pak Budi: “Ngapain kamu?. 

Dasiyah:”kualitasnya berbeda dari yang Pak 

Budi tunjukkan di pasar”.  

Pak Budi: “Kamu menuduh Saya? Apa bisa 

menjual kretek tanpa penjual tembakau?,  itu 

bukan urusan mu, urusanmu cuma bersih - 

bersih rumah sama cari suami, paham tidak?.  

  

Kalimat ketidaksetaraan bagi perempuan 

juga terlihat jelas dari kalimat yang dilontarkan 

oleh Pak Budi kepada Dasiyah ketika ia sedang 

mengecek tembakau yang baru saja dikirim 

oleh pak Budi ke pabrik. Kalimat yang 

disampaikan oleh Pak Budi tersebut menjadi 

simbol dari kesetaraan gender yang sangat 

jelas dalam film tersebut. 

 Masih dalam episode pertama 

tergambar bahwa mimpi Dasiyah dalam 

meracik saus akan tercapai atas bantuan dari 

Soeraja, seorang laki - laki yang terusir dari 

sebuah daerah kemudian dipekerjakan oleh 

Bapak Dasiyah di pabrik kreteknya. Soeraja 

memiliki karakter yang berbeda dari laki - laki 

pada umumnya yang hanya memandang 

perempuan dengan sebelah mata. Soeraja 

sangat mendukung mimpi Dasiyah untuk bisa 

membuat saus kretek racikannya sendiri 

Soeraja: “Rencana apa mbak? Biar Saya bantu, 

dengan begini Saya bisa Permanamembayar 

hutang budi Saya”. 

Dasiyah: “Kamu tahu ruangan dengan pintu 

biru itu?, rahasia dari kretek adalah sausnya, 

Saya mau membuat saus, tpi sayang pak Dibjo 

peracik kretek merdeka, dia percaya bahwa 

perempuan tidak boleh masuk keruangan saus, 

nanti rasa kreteknya jadi gak enak, jadi asem”.  

Soeraja: “Saya bantu Mbak”.  

  

Setelah momen tersebut, Soeraja menepati 

janjinya untuk membantu Dasiyah membuat 

saus kretek racikannya sendiri dengan menjadi 

mandor pabrik dan memberikan kunci pintu 

biru tersebut kepada Dasiyah.  Kemudian 

dalam episode tiga Dasiyah akhirnya berhasil 

membuat kretek dari saus racikannya. 

 

4. Disequilibrium Tengah 

 

Dasiyah dan Soeraja berhasil meyakinkan 

Idroes untuk meluncurkan kretek karya 

mereka, awalnya Idroes menentang karena ada 

unsur ikatan cinta antara Dasiyah dan Soeraja, 

namun setelah mencoba langsung kretek 

buatan Dasiyah Idroes pun sepakat untuk 

meluncurkan produk kretek baru yang 

bernama kretek gadis dan merestui hubungan 

asmara antara Dasiyah dan Soeraja. 
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Gambar 5, 6, dan 7. Peluncuran kretek gadis dan 

Penangkapan Idroes dan Dasiyah di rumahnya 
 

Setelah peluncuran kretek gadis pabrik 

Idroes semakin maju, namun pak Djagad 

selaku kompetitor dari pabrik kretek milik pak 

Idroes memfitnah dengan memasukan nama 

pak Idroes kedalam daftar kejadian tahun 1965 

yang menyebabkan Idroes ditangkap. Kejadian 

tersebut diperkuat dengan bukti adanya kretek 

merah milik partai merah dirumah pak Idroes 

pada saat penangkapan. Partai merah 

merupakan partai yang terlibat langsung dalam 

kejadian 30 september 1965 yang dibubarkan 

oleh pemerintah. 

Kretek merah yang ada di rumah Pak 

Idroes sebenarnya bukanlah milik beliau, 

melainkan miliki Soedraja yang diberikan oleh 

Pak Janto pada gambar diatas. Pada saat 

penangkapan Idroes, Soedraja sudah sampai di 

lokasi kejadian namun Soeradja tidak langsung 

menemui Idroes beserta keluarganya. Namun, 

pada saat Idroes dan Dasiyah ingin dibawa 

oleh aparat, Soeraja ingin menolong tetapi 

dihalangi oleh Dasiyah dan diarahkan untuk 

melarikan diri.  

Permintaan Dasiyah tersebut memiliki 

makna yaitu Dasiyah berharap Soedraja-lah 

yang nantinya akan menolong Dasiyah beserta 

Idroes. Namun, hal tersebut tidaklah terjadi 

sesuai harapan, nyatanya Sodraja keliru dalam 

mengambil keputusan besar. Dalam 

penangkapan tersebut, Idroes meninggal 

dipukul oleh senjata tajam dan Dasiyah harus 

dipenjara selama 2 tahun. Kebebasan Dasiyah 

dari tahanan bukanlah berkat bantuan dari 

Soeraja, melainkan memang dibebaskan 

sendiri. 

Setelah dibebaskan Dasiyah kembali ke 

rumahnya dan mengetahui bahwa semuanya 

tidak lagi sama, rumahnya terbengkalai serta 

ibu dan adiknya tidak lagi berada dirumah itu. 

Kemudian Dasiyah tidak sadarkan diri disana 

dan ditemukan oleh Seno seorang tentara dan 

juga anak dari pemilik pabrik kretek Boekit 

Kelapa yang awalnya ingin dijodohkan dengan 

Dasiyah. 

Ternyata Dasiyah baru saja mengetahui 

bahwa selama ia ditahan Ibu dan adiknya 

dibantu oleh Seno, dan setelah bebas Dasiyah 

juga mengetahui bahwa Soedraja akan 

menikah dengan perempuan lain bernama 

Purwanti, Dasiyah merasa sangat terpukul dan 

dikhianati. Pada bagian ini juga Dasiyah tau 

bahwa saus kretek racikannya dijadikan hak 
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cipta oleh Soedraja dan Bagdja dengan diberi 

nama “kretek Djagad Raja” atau “kretek DR”. 

 

 

 

 

Gambar 8, 9,dan 10. Pembebasan Dasiyah dan Dasiyah 

mencoba kretek 
 

5. Akhir New Equilibrium 

 

Kemudian Dasiyah mulai bangkit dengan 

menjadi peracik saus rahasia di pabrik milik 

keluarga Seno, menjadi peracik rahasia dipilih 

karena Dasiyah merupakan mantan tahanan, 

sehingga kalau orang - orang tahu akan 

menjadi resiko pada perkembangan pabrik 

tersebut. Orang - orang tahu bahwa peracik 

saus di pabrik Boekit Kelapa adalah Eko, yang 

diajarkan oleh Dasiyah cara meracik saus 

kretek khas buatannya. 

Dasiyah bekerja keras untuk menemukan 

resep saus kretek tanpa mengenal waktu, untuk 

meyakinkan Eko untuk membuat usaha kretek 

sendiri, akhirnya Eko membuat usaha kretek 

dari resep saus buatan Dasiyah yang diberi 

nama “kretek Kembang Setaman”. Namun, 

Dasiyah menolak untuk menjadi rekan bisnis 

Kembang Setaman, karena ia memiliki 

kenangan menyakitkan di masa lampau. Di sisi 

lain, Eko tetap mengirimkan sebagian 

keuntungan penjualan kretek pada keluarga 

Dasiyah. 

  

 

 

 

Gambar 11, 12, 13. Perdebatan keluarga Soeradja dan 

Soedraja meminta maaf kepada Arum 

 

Karim: “Berarti apa yang harus kita lakukan 

sekarang adalah mendahulukan kepentingan 

Jeng Yah dan keluarganya”. 

Purwanti: “Ibu setuju, ini saatnya kalian semua 

harus memperbaiki semua kesalahan eyang”.  
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Tegar: “Tegar setuju… tegar setuju. Untuk 

nama eyang kakung, ibu tak perlu khawatir, 

akan aku beresin”. ga akan ada yang bisa 

mencoreng nama baik beliau, nah soal 

perusahaan…”. 

Lebas: “yang ada diotak lo apa si, yang ada di 

otak lo apa?” (ucap lebas kepada tegar dengan 

penuh amarah”.  

Tegar: “lo bisa diem ga” (ucap tegar emosi 

kepada Lebas).  

Purwanti: “Tegar, ibu yang paling tau siapa 

eyang kakung kalian itu, selama ini ibu selalu 

menutup mata, tapi ibu sadar sekarang bahwa 

kita semua menanggung akibat dari apa yang 

selama ini kita lakukan, permintaan ibu cuma 

satu lakukan dan turuti apa yang romo minta, 

itu saja”.  

 Pada bagian akhir cerita, anak ketiga 

Soeraja yaitu Lebas berhasil menemukan fakta 

bahwa kretek Kembang Setaman sama persis 

rasanya seperti kretek DR. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa kretek DR mengambil 

hak cipta dari kretek gadis.  

Fakta ini menciptakan sedikit perdebatan 

antar anak - anak Soeraja yaitu Tegar, karim, 

dan Lebas. Akhirnya keluarga Soeraja 

memutuskan untuk memberikan hak yang 

seharusnya dimiliki oleh Dasiyah dan 

keluarganya. 

Lebas membicarakan apa yang dia ketahui 

kepada ayahnya tentang Dasiyah dan 

keluarganya, kemudian mereka pergi menemui 

Arum (anak dari Dasiyah) dan Rukayah (adik 

Dasiyah) untuk meminta maaf, dari keluarga 

Dasiyah hanya mereka yang masih ada, karena 

Dasiyah sudah meninggal lama saat putrinya 

masih bayi. Mereka bertemu di rumah Pak 

Idroes ayah Dasiyah, ternyata selama ini 

Soeraja merawat rumah peninggalan keluarga 

Dasiyah dengan baik. 

“Ini rumah eyang mu, pak Idroes. Dulu 

waktu aku masih kecil romo sering bolak balik 

dari sini ke Jakarta buat ngurusin ini semua”. 

Ucap Lebas menjelaskan kepada Arum bahwa 

Bapaknya (Soedraja) selama ini merawat 

rumah peninggalan eyangnya.  

Soderaja: “Nak, Saya atas nama pribadi dan 

keluarga meminta maaf atas semua perlakuan 

kepada kamu dan keluargamu, Saya janji akan 

memperbaiki semuanya”.  

Arum: “Terima kasih pak Raja, tetapi 

seharusnya Pak Raja minta maaf bukan ke 

Saya”. 

Soeraja: “tadinya Saya berharap Rukayah mau 

dateng, agar Saya bisa minta maaf langsung 

kepadanya, tapi Saya ngerti, Saya yang justru 

harus mendatangi Rukayah dan Saya tahu 

meminta maaf saja tidak cukup, nak. Tapi yang 

paling sulit adalah melihat anak - anak 

menderita karena kesalahan orang tua 

mereka”.  
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Gambar 14 dan 15. Soedraja di makam Dasiyah dan 
Kretek Gadis diabadikan di Museum 

 

Akhir dari cerita dari film tersebut yaitu 

kretek gadis karya Dasiyah akhirnya berhasil 

masuk ke dalam catatan sejarah kretek. Artinya 

perjuangan Dasiyah mengejar mimpinya 

dalam membuat saus kretek tercapai, Dasiyah 

menjadi salah satu perempuan yang masuk 

dalam sejarah kretek di Indonesia dan 

karyanya diabadikan di dalam museum kretek. 

Pada film Gadis Kretek, terlihat bahwa 

narasi dibangun melaui konflik sosial dan 

gender yang dialami oleh Dasiyah. Pada tahap 

equilibrium awal, dasiyah digambarkan 

sebagai seorang perempuan yang hidup dalam 

tatanan patriarki yang membatasi perannya 

hanya sebagai pekerja pelinting kretek. 

Namun, ambisinya untuk menciptakan saus 

kretek terbaik membawa cerita ke tahap 

disequilibrium, dimana ia menghadapi 

tantangan besar dari lingkungan sosialnya. 

Interaksi simbolik pada film ini terlihat 

melalui adegan-adegan ketika Dasiyah 

berusaha untuk mendobrak norma gender, 

seperti dialog dengan Pak Budi yang 

mengungkapkan pandangan tradisional 

mengenai peran perempuan dalam industri 

kretek. Simbolisasi perjuangan perempuan 

juga dapat ditemukan dalam elemen visual, 

seperti bagaimana kamera menyorot ekspresi 

dan gerakan tubuh Dasiyah saat ia mengambil 

langkah-langkah berani dalam kariernya.  

Selanjutnya tahap new equilibrium, 

Dasiyah berhasil menciptakan saus kretek 

yang diakui meskipun melalui pengorbanan 

yang cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan sosial memerlukan perjuangan dan 

kesadaran kolektif, sebagaimana 

dipresentasikan dalam film. Melalui interaksi 

simbolik Mead dapat dilihat bahwa Gadis 

Kretek menggambarkan bagaimana 

perempuan mengartikulasikan identitas dan 

peran sosialnya dalam masyarakat melalui 

simbol dan interaksi dengan lingkungan 

sekitar. 

 

6. Kesimpulan  

 

Dalam film Gadis Kretek, masyarakat 

dikonstruksikan sebagai ruang yang 

membentuk bagaimana perempuan seharusnya 

bertindak dan menerima hak-haknya. Melalui 

percakapan antar tokoh, interaksi simbolik 

dibangun sebagai representasi bagaimana 

ketidaksetaraan gender dimaknai dan dilawan. 

Tokoh utama, Dasiyah, menyampaikan 
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perlawanan terhadap dominasi patriarki 

melalui kalimat-kalimatnya yang sarat makna 

simbolik. Ia menunjukkan bahwa perempuan 

memiliki kapasitas untuk mengejar mimpi dan 

memperjuangkan haknya secara mandiri. Film 

ini unik karena menyajikan alur lintas waktu, 

yakni perpaduan antara masa lalu dan masa 

kini, yang jika tidak dicermati secara seksama 

bisa membingungkan penonton. Namun 

demikian, struktur narasi dalam film ini secara 

umum mengikuti pola naratif Todorov yang 

terdiri dari tahapan equilibrium, 

disequilibrium, dan new equilibrium, lengkap 

dengan hubungan sebab-akibat antar peristiwa 

yang membentuk alur cerita secara koheren 

(Hanifah et al., 2023) (Whiskin, 2012). 

Tahap equilibrium atau keseimbangan 

awal digambarkan melalui kehidupan tokoh 

Dasiyah yang relatif stabil. Ia menjalani peran 

sebagai kepala pabrik kretek milik keluarganya 

dengan penuh dedikasi. Pada titik ini, Dasiyah 

hidup dalam tatanan sosial yang patriarkal, 

namun ia memiliki ambisi besar untuk 

menciptakan saus kretek racikannya sendiri. 

Dengan bantuan Soeraja, ia berjuang 

mewujudkan impian tersebut, hingga akhirnya 

berhasil meluncurkan produk “Kretek Gadis”. 

Namun kemudian muncul gangguan atau 

disequilibrium, ketika fitnah yang dilancarkan 

oleh Djagad menyebabkan Dasiyah dan Idroes 

tertangkap. Idroes dieksekusi, sedangkan 

Dasiyah dipenjara selama dua tahun. Setelah 

bebas, Dasiyah menemukan kenyataan pahit 

bahwa ia dikhianati oleh Soeraja, dan bisnis 

keluarga mereka telah bangkrut. Ketidakadilan 

yang ia alami memperkuat sisi tragis dari 

narasi, sekaligus membangun ketegangan dan 

krisis emosional dalam cerita. Tahap ini 

merepresentasikan titik balik yang menyusun 

ulang motivasi tokoh utama. 

Tahap terakhir, yaitu new equilibrium, 

ditandai dengan semangat Dasiyah yang 

kembali tumbuh untuk melanjutkan 

impiannya. Meskipun ia telah wafat di akhir 

cerita, warisan intelektual dan emosionalnya 

tetap hidup dalam bentuk produk “Kretek 

Gadis” yang menjadi artefak sejarah di 

Museum Kretek. Keseimbangan baru ini tidak 

hanya menandai keberhasilan narasi dalam 

menyelesaikan konflik, tetapi juga menjadi 

simbol keberlanjutan perjuangan perempuan 

dalam sejarah industri dan budaya patriarkal. 

Di samping itu, film Gadis Kretek juga 

menampilkan kekayaan budaya Jawa melalui 

bahasa, pakaian (seperti kebaya), serta konteks 

sejarah industri kretek, yang turut memperkuat 

karakter dan identitas dalam cerita. 

Dengan demikian, Gadis Kretek 

menyajikan struktur naratif yang lengkap 

sesuai dengan model Todorov, serta 

memperkuat makna simbolik dari perjuangan 

perempuan dalam struktur sosial yang tidak 

setara. 
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